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ABSTRACT 
In Indonesia the immunization program is resolved to achieve the universal child immunization (UCI). In 1990 the 
international agreement was made to give the complete immunization to all children. The children with incomplete 
immmunization status could increase the KLB PD31 opportunities. The purpose of the research was to achieve the 
illustration of incomplete baby immunization and to determine factors related to the incomplete child immunization in 
Sub district Suka Makmur. Aceh Besar District. It was an analytic study using a cross sectional design. The respondents 
were 96 mothers who had 12-23 month babies. The risk factors were age, education, occupation, mcome, knowledge on 
immunization, age at the first time contact. Data were collected by structured inteNiew and analized by Odds Ratio (OR). 
Results showed the prevalence of incomplete immunization child status was about 38.6%. The age of first ttme contact, 
the mother's knowledge about immunization and the distance between the house and the immmumzation service centre 
were associated with the child immunization status. 
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PENDAHULUAN 
D1lndonesia kematian bayi dan balita menunjukkan 
kecenderungan menurun. Pada kurun waktu 1967 
sampai 1976 terjadi penurunan angka kematian bayi 
(AKB) dari 145 per 1000 Kelahiran Hid up (KH) menjadi 
109 per 1000 KH a tau telah terjadi penurunan AKB 
rata-rata 3,2% per tahun, pada periode 1986 sampai 
1996 terjadi penurunan dari 71 per 1000 KH menjadi 
54 per 1000 KH (Depkes Rl, 1998). 
Angka kematian balita (AKABA) telah menurun 
dari 111 per 1 000 balita pad a tahun 1986 menjadi 84 
per 1000 balita pada tahun 1993, dimana penurunan 
kemat1an bayi dan balita disebabkan oleh semakin 
meningkatnya sarana dan jangkauan pelayanan 
kesehatan dasar, terutama yang berdampak lang sung 
terhadap pencegahan kesakitan dan kematian bayi 
serta balita (Abednego, 1997). 
Tetanus, dipteri, pertusis dan campak merupakan 
penyak1t yang termasuk sebagai penyebab utama 
kematian bayi. Penyakit-penyakit ini mempunyai 
kecenderungan menurun dari waktu ke waktu. Pada 
tahun 1986 19,3% kematian bay1 disebabkan oleh 
tetanus neonatorum; 9,4% disebabkan oleh dipteri, 
pertusis dan campak. Pada tahun 1995 tetanus 
menjadi penyebab 2,3% kematian bayi di Jawa dan 
Bali sedangkan dipteri, pertusis dan campak menjadi 
penyebab 2,1% kematian bayi di luar Jawa dan 
Bali. Penurunan Penyakit Dapat Dicegah Dengan 
lmunisasi (PD31 ) ini sejalan dengan perkembangan 
program imunisasi di masyarakat. 
Sejak tahun 1987 di Indonesia telah dilaksanakan 
program imunisasi dengan 5 jenis meliputi BCG, 
OPT, TT, polio dan campak untuk memberikan 
kekebalan pada bayi terhadap penyakit TBC, <;iifteri, 
pertusis, tetanus neonatorum, polio dan campak. 
Program imunisasi di lndonersia bertekad untuk 
mencapai Universal Child Immunization (UCI), suatu 
kesepakatan lnternasional dalam rangka memberikan 
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